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Pasal 16 ayat (3) Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta mengatur bahwa hak cipta dapat
dijadikan sebagai objek jaminan fidusia. Belum adanya pengaturan yang khusus mengatur mengenai
pembebanan jaminan fidusia atas hak cipta menjadikan Undang-Undang No. 42 Tahun 1999 tentang
Jaminan Fidusia menjadi tonggak utama pengaturan hak cipta sebagai objek jaminan fidusia. Dalam
praktiknya penerapan hak cipta sebagai objek jaminan fidusia masih memiliki berbagai kendala khususnya
dalam hal valuasi dan eksekusi. Kedua kendalaini menjadi salah satu penyebab hak cipta belum dapat
dijadikan objek jaminan dalam lembaga perbankan di Indonesia. Oleh karenanya dalam penelitian ini akan
digunakan metode penelitian yuridis normatif dalam bentuk perbandingan hukum dengan negara lain untuk
dapat mengetahui bagaimana negara lain mengatur hak cipta sebagai objek jaminan. Dalam penulisan
skripsi ini akan membandingkan dengan pengaturan valuas dan eksekusi hak cipta sebagai objek jaminan
dengan negara Thailand sebagal salah satu negarayang masuk dalam “Best Practices on Intellectual
Property (IP) Valuation and Financing in APEC tahun 2018.” Setelah diurakan penerapan valuas dan
eksekusi hak cipta pada masing-masing negara, penulis melakukan perbandingan untuk menemukan
persamaan dan perbedaan. Dari hasil perbandingan tersebut penulis berkesimpulan terdapat beberapa hal
yang dapat diadopsi oleh Indonesia dari pengaturan valuasi dan eksekusi hak ciptadi Thailand.

...... Article 16 paragraph (3) of Law No. 28 of 2014 about Copyright regulates that copyright can be used as
an object of fiduciary security. The absence of any specific regulations regarding the imposition of fiduciary
security on copyright makes Law No. 42 of 1999 about Fiduciary Security is the main regulation of
copyright as an object of fiduciary security. In practice, the application of copyright as an object of fiduciary
security still has various obstacles, especialy in terms of valuation and execution. These two obstacles are
the main reason that copyright cannot be used as an object of collateral in banking institutionsin Indonesia.
Therefore, this research will use normative juridical research methods in the form of legal comparisons with
other countries to find out how other countries regulate copyright as an object of collateral. In writing this
thesis, we will compare the valuation and execution settings of copyright as an object of guarantee with
Thailand as one of the countries included in the “Best Practices on Intellectual Property (1P) Valuation and
Financing in APEC in 2018.” After summarizing the application of valuation and copyright execution in
each country, the authors conducted comparisons to find similarities and differences. From the results of this
comparison, the authors conclude that there are several things that can be adopted by Indonesia from the
valuation and execution of copyright law in Thailand.
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